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Abstrak

Manusia memiliki kehendak maupun kuasa untuk melakukan berbagai macam tindakan yang memiliki
dampak terhadap lingkungan fisik di sekitarnya. Perilaku lingkungan ini dapat berdampak positif
maupun negatif. Salah satu perilaku lingkungan yang berdampak negatif terhadap lingkungan adalah
perilaku membuang sampah di dekat aliran sungai. Hal ini tentunya bertentangan dengan prinsip
perilaku pro-lingkungan. Selain itu, perilaku tersebut mengakibatkan berbagai masalah lingkungan,
seperti pencemaran air, luapan air yang berakibat banjir, dan munculnya penyakit. Oleh sebab itu,
penulis mencoba untuk membahas dan merumuskan solusi permasalahan perilaku membuang
sampah di aliran sungai dengan menggunakan perspektif psikologi lingkungan. Tujuan penulisan
artikel ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor psikologis yang memunculkan
perilaku tidak pro-lingkungan, yaitu membuang sampah di dekat aliran sungai. Teori yang digunakan
adalah Model Aktivasi Norma (Norm Activation Model/NAM). Selain itu, penulis juga mengemukakan
beberapa strategi yang dapat digunakan sebagai cara untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu metode review literatur. Hasil review
literatur menemukan faktor-faktor penyebab perilaku membuang sampah di aliran sungai
berdasarkan tiga aspek NAM (Norm Activation Model). Faktor-faktor penyebabnya adalah kurangnya
kesadaran akan norma pribadi, kesadaran akan konsekuensi, dan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, terdapat dua solusi yang dapat digunakan.
Pertama, adanya penegakan hukum (legal measures). Kedua, penyediaan layanan yang berkualitas.
Penerapan kedua solusi tersebut perlu didahului dengan penyuluhan dan sosialisasi kepada
masyarakat. Hal ini bertujuan agar niat dan tujuan yang baik dari kedua solusi tersebut dapat
tersampaikan kepada masyarakat.
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1.Pendahuluan

Manusia merupakan individu yang memiliki emosi dan akal untuk berperilaku. Dampak yang terasa
dari seluruh tingkah laku manusia akan dirasakan oleh lingkungan fisik maupun sosial di sekitarnya.
Manusia memiliki kemampuan untuk melahirkan bencana dari apa yang telah ia perbuat ketika
melakukan segala macam bentuk tindakan. Tindakan tersebut turut mempengaruhi lingkungan hidup,
lalu menimbulkan reaksi dan balasan dari lingkungan alam maupun manusia itu sendiri (Ayuningtias,
2019). Manusia memang memiliki kuasa atau pengaruh yang sangat besar terhadap lingkungan,
sehingga dapat menyebabkan dampak-dampak yang merugikan ataupun menguntungkan. Dampak
tersebut muncul tergantung bagaimana perilaku manusia tersebut terhadap lingkungan (Kusminah,
2018).

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa ada keterikatan yang sangat erat antara manusia dengan
lingkungannya. Manusia dan lingkungan memiliki kuasa atau tindakan yang dapat memicu reaksi
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balasan satu sama lain. Hal ini dapat kita lihat dari contoh kecil -yang apabila dibiarkan dapat menjadi

permasalahan besar- yaitu terkait dengan perilaku membuang sampah di sungai. Bahkan menurut BPS
atau Badan Pusat Statistik memperkirakan peningkatan data jumlah sampah pada tahun 2020 di 384
kota di Indonesia mencapai 80.235,87 ton. Sebagian besar dari sampah tersebut dibuang di sungai
58,2%, sedangkan 37,6% dibuang di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) (Kusminah, 2018).

Perilaku masyarakat dalam membuang sampah di dekat aliran sungai telah mengakibatkan
peningkatan pencemaran air sungai yang notabene adalah sumber air bagi mereka sendiri. Perilaku
tersebut juga dapat berdampak pada ekosistem sungai dan keberlanjutan kegunaannya bagi
kehidupan manusia sendiri, seperti sumber pengairan sawah atau sumber air minum (Irwandy dkk,
2018). Salah satu kasus pencemaran sungai adalah yang terjadi di Sungai Teluk Dalam (Muzaidi dkk,
2018). Tercemarnya sungai ini diakibatkan oleh jumlah penduduk yang semakin meningkat. Hal ini
kemudian memicu produksi sampah, terutama limbah rumah tangga. Peningkatan jumlah penduduk
dan produksi sampah ini ternyata tidak diimbangi dengan kearifan dalam pengelolaan sampah dan
kepedulian terhadap lingkungan. Hal inilah yang kemudian membuat masyarakat sekitar sungai
menjadikan sungai sebagai peristirahatan terakhir limbah-limbah domestik mereka. Kasus lain adalah
yang terjadi di Sungai Kaligarang, dimana pencemaran airnya semakin meningkat dari waktu ke waktu
(Sasongko, 2006).

Perilaku masyarakat dalam membuang sampah di dekat aliran sungai sangat bertentangan dengan
prinsip perilaku pro-lingkungan dan menyinggung nilai biosferik atau Nilai-nilai terkait antara lain
menghormati bumi, mencegah pencemaran dan persatuan dengan alam (Krajhanzl, 2010). Perilaku
pro-lingkungan adalah perilaku manusia akan kesadarannya untuk meminimalisir pencemaran
maupun dampak negatif kepada alam baik berupa konsumsi energi maupun sumber daya yang
berlebihan, penggunaan barang yang tidak ramah lingkungan, membuang sampah sembarangan,
pembuangan limbah beracun dimana — mana, dan sebagainya (Kollmuss & Agyeman, 2002). Tujuan
dari perilaku pro-lingkungan adalah memberikan solusi atau mengurangi permasalahan-
permasalahan lingkungan hidup yang ada (Homburg & Stolberg, 2006.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa perilaku manusia terhadap lingkungan, yaitu membuang
sampah di aliran sungai, menjadi sebuah permasalahan yang penting untuk dibahas. Pembahasan ini
bertujuan agar tidak muncul dampak-dampak negatif lanjutan di masa depan akibat perilaku
lingkungan yang keliru tersebut. Permasalahan ini perlu diatasi dengan menggunakan sudut pandang
rasional dan ilmiah. Salah satunya adalah dengan menggunakan perspektif psikologi lingkungan.

Berangkat dari argumen di atas, penulisan review literatur ini dilakukan untuk membahas
permasalahan perilaku membuang sampah di aliran sungai dengan menggunakan perspektif psikologi
lingkungan, khususnya mengenai perilaku pro-lingkungan. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor psikologis yang menyebabkan munculnya
perilaku membuang sampah di aliran sungai. Teori yang digunakan adalah Model aktivasi Norma
(NAM). Secara garis besar, penerapan model aktivasi norma terhadap perilaku membuang sampah di
aliran sungai menunjukkan jalan yang tepat untuk menemukan jawaban bagaimana individu atau
kelompok melakukan perilaku tersebut. Mulai dari sisi ketidakadanya salah satu atau semua
pemenuhan ketiga komponen dalam model aktivasi norma yang membuat individu atau kelompok
tidak memenuhi perilaku pro-lingkungan, dan berakhir pada self-serving denial tentang bagaimana
secara lebih mendalam menjelaskan individu atau kelompok tidak menerapkan perilaku pro-
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lingkungan atau membuang sampah di aliran sungai. Selain itu, tulisan ini juga akan mengemukakan

beberapa strategi yang dapat digunakan sebagai cara untuk mengatasi permasalahan tersebut.

2. Kajian Literatur
2.1. Model Aktivisi Norma (NAM)
Model Aktivasi Norma (Norm Activation Model/NAM) merupakan salah satu teori yang sering
digunakan dalam menganalisis faktor penyebab perilaku lingkungan individu (Onwezen dkk, 2013).
Secara keseluruhan, teori ini menegaskan bahwa individu akan mengorbankan kepentingan
pribadinya untuk keuntungan kolektif orang lain, dan berakar pada perilaku altruistik (Fang dkk, 2019)
Pada mulanya teori ini muncul sebagai salah satu model yang sering digunakan dan pertama kali
diusulkan pada tahun 1977 oleh Schwartz untuk menganalisis permasalahan perilaku pro-lingkungan
(Fang dkk, 2019). Penggunaan Model NAM telah digunakan sebelumnya pada beberapa studi yang
membahas perilaku pro-lingkungan dalam lingkup konteks transportasi umum, penggunaan energi,
penerimaan dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Dengan penggunaan tiga hal atau
variabel kunci pada model NAM ini menunjukkan bahwa dalam penelitian — penelitian yang telah
dilakukan menemukan bahwa (personal norms) norma pribadi lah yang memiliki dampak penting.
Dikarenakan kewajiban moral dan norma pribadi tiap individu dapat memprediksi dan menjadi pemicu
untuk individu tersebut terlibat dalam perilaku pro-lingkungan (Fang dkk, 2019).
Menurut teori NAM, individu akan menunjukkan perilaku pro-lingkungan apabila ia memiliki tiga hal
(Steg dkk, 2017; Fang dkk, 2019). Pertama, norma pribadi (personal norms). Norma pribadi ini
mengacu pada perasaan kewajiban moral untuk melakukan perilaku tertentu yang terkait dengan
perilaku pro-lingkungan. Kedua, kesadaran akan konsekuensi (awareness of consequences). Dalam hal
ini individu menyadari konsekuensi merugikan dari tindakannya terhadap orang lain atau
lingkungannya. Ketiga, rasa tanggung jawab (ascription of responsibility). Dalam hal ini, individu akan
lebih termotivasi untuk menunjukkan perilaku pro-lingkungan apabila ia memiliki perasaan pribadi
bahwa ia ikut bertanggung jawab atas konsekuensi negatif dari perilakunya.
Ketiga kerangka dalam NAM tersebut telah dilakukan dalam beberapa riset yang sudah dilakukan oleh
berbagai penelitian. Salah satu penelitiannya yaitu dengan mengkaji faktor — faktor atau determinan
perilaku pro-lingkungan pada pegawai pemerintahan pusat dan daerah di wilayah Taiwan
menggunakan tiga kerangka NAM tersebut (Fang dkk, 2019).
Hasil yang didapatkan yaitu pada pegawai lingkungan pemerintah pusat maupun daerah
menunjukkan bahwa norma pribadi memiliki dampak besar dalam memprediksi lingkungan yang pro-
lingkungan. Hal ini disebabkan oleh seberapa jauh masyarakat meraih pendidikan dan pengetahuan
lebih akan kesadaran pro-lingkungan di kota yang lebih tinggi daripada di daerah (Fang dkk, 2019).
Kemudian dalam aspek tanggung jawab dan kesadaran akan konsekuensi menunjukkan bahwa
pegawai pemerintah cenderung memiliki keberhasilan dalam penerepan dua aspek ini. Namun
sebaliknya, pada pegawai pemerintahan daerah menunjukkan bahwa kedua aspek ini sangat lemah
baik dalam mengarahkan masyarakat maupun penerapannya terhadap perilaku pro-lingkungan (Fang
dkk, 2019).
Oleh karena itu dilakukan serangkain penyuluhan rutin, seminar, workshop, dan roadshow. Dalam
serangkaian kegiatan tersebut memuat hal — hal yang dapat membuat pegawai pemerintahan daerah
memberikan dan membangun kesadaran lebih akan perilaku pro-lingkungan dengan kesadaran dari
ketiga aspek NAM. Selain itu, bentuk penerapan yang akan dilakukan diharapkan dapat meluas dalam
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penerapannya di kebijakan — kebijakan yang akan dibuat atas program pelatihan lingkungan dasar
yang diadakan (Fang dkk, 2019)

Namun demikian, dalam kenyataannya, pemenuhan tiga syarat perilaku pro-lingkungan di atas
tidaklah mudah. Hal ini dikarenakan individu seringkali dihadapkan pada konflik keputusan antara
mementingkan kepentingan bersama (pro-lingkungan) atau kepentingan pribadinya (merusak

lingkungan) (Steg dkk, 2017). Konflik keputusan yang dihadapi individu tersebut disebabkan oleh
adanya self-serving denial. Self-serving denial adalah penolakan terhadap kewajiban moral untuk
berperilaku pro-lingkungan dalam rangka menijustifikasi perilaku merusak lingkungan yang
dimunculkan.

Self-serving denial dapat muncul dalam empat bentuk yang dapat menjelaskan bagaimana individu
melakukan penyangkalan atau penolakan terhadap perilaku pro-lingkungan (Steg dkk, 2017).
Diantaranya yaitu :

1. Individu cenderung mengabaikan dan tidak menaruh perhatian lebih terhadap perilaku pro-
lingkungan karena kurang jelasnya pembahasan dari beberapa permasalahan lingkungan. Kemudian
orang — orang akan mencoba selektif terhadap berbagai penelitian maupun perdebatan dari para ahli
terkait permasalahan tersebut yang memihak dirinya (kepentingan dirinya sendiri untuk tidak pro
lingkungan) daripada kepentingan bersama (pro-lingkungan)

2. Seseorang cenderung mengabaikan dan tidak menaruh perhatian lebih terhadap perilaku pro-
lingkungan karena memiliki pemikiran terhadap permasalahan lingkungan bahwa kontribusi dari
dirinya tidak akan terlalu memberikan kontribusi lebih. Kemudian menyalahkan pihak ketiga yaitu
kebijakan — kebijakan pemerintah, aktivitas industri dan lain sebagainya.

3. Individu cenderung bisa untuk melakukan peminimalisiran perilaku pro-lingkungan. Namun,
individu memiliki beberapa argumen dimana fasilitas — fasilitas yang menunjang perilaku tersebut
tidak memenuhi. Contohnya dapat dilihat dari percobaan untuk mengurangi polusi udara namun
fasilitas yang disediakan kurang sesuai dengan konsumsi atau keinginan individu yakni transportasi
umum.

4. Individu cenderung mengabaikan dan tidak menaruh perhatian lebih terhadap perilaku pro-
lingkungan karena memiliki pemikiran bahwa hal yang akan ia lakukan tidak akan efektif. Pemikiran
tersebut bisa bermuara pada pemikiran yang mengasumsikan bahwa masalah lingkungan merupakan
masalah bersama (commons dilemmas), apalagi kalau masalah yang dikaitkan dalam skala besar.
Teori NAM diklaim tepat untuk digunakan dalam menjelaskan perilaku lingkungan yang terkait dengan
biaya perilaku yang relatif rendah (dalam hal uang, waktu, atau usaha), seperti perilaku daur ulang
(Steg dkk, 2017). Di sisi lain, teori ini kurang kuat dalam menjelaskan perilaku lingkungan yang lebih
mahal (dalam hal upaya, uang atau waktu), seperti mengurangi penggunaan mobil pribadi.
Berdasarkan pemaparan di atas, teori NAM sangat tepat digunakan untuk menjelaskan dan
menganalisis perilaku masyarakat dalam membuang sampah di aliran sungai.

3. Metode

Review Literatur (Literature Review)

Artikel ini ditulis dengan menggunakan metode review literatur (literature review). Review literatur
adalah sebuah cara untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan penelitian-penelitian sebelumnya
sehingga menghasilkan kesimpulan tertentu (Snyder, 2019). Melalui review literatur, diharapkan
dapat dihasilkan jawaban atas suatu pertanyaan penelitian yang tidak didapatkan melalui metode lain.
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Sumber-sumber literatur yang digunakan dalam penulisan artikel ini ada dua jenis. Pertama, sumber-

sumber literatur yang memuat pembahasan mengenai teori Model Aktivasi Norma. Kedua, sumber-
sumber literatur yang memuat pembahasan mengenai metode intervensi untuk mengatasi persoalan
perilaku lingkungan. Kedua jenis sumber literatur tersebut digunakan untuk membahas permasalahan
perilaku membuang sampah di aliran sungai yang menjadi fokus pembahasan tulisan ini.dkk

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Faktor Penyebab
Sungai adalah salah satu elemen penting lingkungan dalam kehidupan manusia. Bahkan di banyak
wilayah, khususnya di pedesaan, sungai sering diibaratkan sebagai urat nadi kehidupan
masyarakatnya (Yenrizal, 2016; Erliyani dkk, 2010). Dari situlah alasan mereka mendiami daerah
sekitar sungai dan di situlah mereka bersandar. Di dalam sungai sendiri terdapat banyak sekali
ekosistem baik hewan maupun tumbuhan di dalamnya. Banyak di antara masyarakat yang hidup di
dekat aliran sungai memanfaatkan keberadaan sungai sebagai jalur transportasi dari desa ke desa lain,
mengairi sawah, mandi, pengatur suhu tanah di sekitar aliran sungai, sumber air minum, dan
sebagainya (Yenrizal, 2016).
Perilaku membuang sampah di aliran sungai, dalam kacamata teori NAM, dapat dianalisis berdasarkan
3 aspek penting yang menjadi faktor munculnya perilaku pro-lingkungan. Ketiga aspek tersebut adalah
norma pribadi, kesadaran akan konsekuensi, dan rasa tanggung jawab. Berikut adalah penjelasan
analitis dari masing-masing aspek tersebut.
Pertama adalah dari aspek norma pribadi. Individu cenderung tidak melihat aspek penting ini, dimana
seharusnya ia memiliki perasaan akan kewajiban moral atas keberlangsungan lingkungan di sekitarnya
yang dapat mendorong dirinya untuk berperilaku pro-lingkungan. Dan dalam konteks pembahasan,
beberapa individu tidak melihat nilai — nilai positif atau negatif atas tindakan membuang sampah di
aliran sungai. la mungkin melihat nilai positif atas tindakannya terhadap dirinya yang mana
memudahkan ia untuk membuang sampah dengan mudah dan lingkungan disekitarnya akan menjadi
bersih dan sehat. Namun, individu tersebut tidak melihat nilai positif jika ia membuang sampah pada
tempatnya dan nilai negatif atas tindakannya membuang sampah di aliran sungai untuk
keberlangsungan hidup lingkungan di masa depan.
Kedua adalah dari aspek kesadaran akan konsekuensi. Apabila individu merasakan aspek kedua ini,
maka ia akan merasakan dan menyadari akan konsekuensi berkelanjutan atas tindakan yang telah ia
lakukan (membuang sampah di aliran sungai) yang berdampak pada dirinya sendiri maupun
lingkungan disekitarnya. Diantaranya yaitu pencemaran air bersih, perusakan ekosistem laut, polusi,
peluapan air, air yang tercemar menimbulkan berbagai penyakit, dan lain sebagainya.
Ketiga adalah dari aspek rasa tanggung jawab. Aspek terakhir ini dapat terwujud apabila individu
memiliki kesadaran akan tanggung jawab untuk berperilaku pro-lingkungan bukan hanya dari sudut
pandang “semua ini tanggung jawab bersama” namun juga memiliki pemikiran bahwa “perilaku pro-
lingkungan dapat dimulai dari diri sendiri, dan kontribusi yang dilakukan memberikan dampak lebih
bukan hanya sedikit pada lingkungannya”. Hal ini ditujukan agar tiap individu memiliki rasa
kepercayaan diri atas tanggung jawab yang ia dapat untuk selalu berperilaku pro-lingkungan dan tidak
menyepelekan tanggung jawabnya dan tidak bersikap tak acuh terhadap perilaku ini.
Selain melihat dari ketiga aspek faktor dari Model Aktivasi Norma, kita juga dapat melengkapi
pemahaman mengenai perilaku membuang sampah di aliran sungi dengan menggunakan tiga faktor
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psiko-ekonomis: biaya, waktu, dan usaha. Ketiga faktor psiko-ekonomis ini turut berperan dalam

memunculkan norma pribadi individu untuk berperilaku pro-lingkungan, yang dalam hal ini adalah
untuk tidak membuang sampah di aliran sungai. Pertama adalah aspek biaya. Dari segi biaya,
membuang sampah di sungai tentu lebih murah, bahkan gratis, apabila dibandingkan dengan
mengelolanya melalui manajemen sampah atau daur ulang.

Yang kedua adalah aspek waktu. Dalam proses pembuangan sampah, membuang sampah di aliran
sungai terasa lebih efektif bagi individu daripada harus membuang pada tempat khusus atau
mengelolanya. Hal ini dikarenakan tidak semua wilayah di dekat aliran sungai memiliki tempat
pembuangan sampah yang relatif dekat. Bahkan sebaliknya, sungai justru menjadi salah satu elemen
penting kehidupan masyarakat, termasuk sebagai tempat pembuangan sampah, karena jaraknya
relatif dekat dengan mereka. Hal ini terutama banyak terjadi di daerah pedesaan. Berdasarkan data
dari Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal (Kemendes-PDT), minim sekali tempat
pembuangan sampah (TPS) di daerah pedesaan (Rahadian, 2015). Dari data potensi desa (PoDes), ada
lebih dari 88 persen desa yang tidak memiliki TPS. Hal inilah salah satu pemicu atau penyebab
terjadinya perilaku pembuangan sampah di aliran sungai.

Aspek yang ketiga ialah usaha atau tenaga. Usaha atau tenaga individu dalam proses pembuangan
sampah ke TPS, apalagi melakukan daur ulang, cukup jauh dan lebih menguras tenaga untuk
mencapainya. Hal inilah yang membuat individu cenderung memilih membuang sampah di aliran
sungai yang mana tidak perlu mengeluarkan usaha besar.

4.2. Mendorong Perilaku Nyampah yang Pro-Lingkungan
Solusi yang dapat diajukan untuk menyelesaikan permasalahan perilaku membuang sampah di aliran

sungai adalah dengan menggunakan dua strategi, yaitu penegakan hukum (legal measures) dan
penyediaan layanan yang berkualitas (availability of quality service) (Steg dkk, 2017).

Yang pertama adalah adanya penegakan hukum (legal measures). Dalam hal ini sistem penegakan
hukum terkait pelanggaran terhadap kelestarian lingkungan harus ditegakkan sebagai solusi atas
permasalahan yang terjadi. Sistem penegakan hukum ini tentunya menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah setempat dalam perumusan dan penerapannya. Dengan demikian, masyarakat
diharapkan menjadi lebih tertib dan menaati aturan terkait perlakuan terhadap sampah agar tidak
membuangnya di aliran sungai. Lambat laun pun akan muncul perilaku pro-lingkungan sedikit demi
sedikit dan perilaku membuang sampah pada aliran sungai mulai berkurang karena permasalahan ini
diatur oleh hukum dan didukung oleh pemerintah setempat.

Yang kedua ialah penyediaan layanan yang berkualitas. Dalam hal ini pemerintah setempat, atau
bahkan lebih spesifik pemerintah di tingkat desa/kelurahan, dapat membuat program pengelolaan
sampah secara terpadu. Salah satunya adalah dengan membuat program pemilahan sampah. Program
ini dilakukan dengan menyediakan tiga jenis tempat sampah untuk pemilahan sampah di setiap
rumah. Hal ini bertujuan untuk mendidik masyarakat membuang sampah di tempat yang telah
disediakan. Selain itu, penyediaan tiga jenis tempat sampah juga diharapkan dapat mendidik
masyarakat untuk dapat mengelola sampah sesuai dengan jenis sampah rumah tangga mereka.
Dengan demikian, masyarakat tidak perlu membuang sampah ke aliran sungai.

Penerapan kedua solusi di atas, baik penegakan hukum maupun penyediaan layanan yang berkualitas,
perlu didahului dengan penyuluhan dan sosialisasi terlebih dahulu kepada masyarakat. Hal ini
bertujuan agar niat dan tujuan yang baik dari kedua solusi tersebut dapat tersampaikan kepada
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masyarakat. Selain itu, persepsi, kesadaran, motivasi, dan norma pribadi masyarakat terhadap

perilaku pro-lingkungan terkait sampah dengan kedua solusi tersebut dapat terbangun sesuai dengan
yang diharapkan (Aisyah, 2014).
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